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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kebocoran melalui orifis pada teknik pengisian saluran

akar secara kondensasi lateral (k.l) dan secara kondensasi lateral vertikal gutta-percha panas (k.l.v.g.p)

menggunakan indikator penetrasi bakteri. Empat puluh delapan gigi anterior akar tunggal dan lurus

dipreparasi secara step back. Untuk mendapatkan keseragaman, diameter foramen apikal ditembus dengan

file no. 25 sesuai panjang gigi, kemudian panjang kerja dikurangi 1 mm. Preparasi dimulai dengan file no.

30 sampai didapat MAF no.50 dan file terakhir no. 70. Secara random 20 gigi eksperimen diisi dengan

teknik kondensasi lateral dan 20 gigi eksperimen lainnya diisi secara teknik kondensasi lateral vertikal gutta-

percha panas, sedang 8 gigi lainnya digunakan sebagai kelompok kontrol. Setelah sealer setting, panjang

pengisian distandardisasi menjadi 10 mm menggunakan Gates glidden drill & Peeso reamer. Seluruh sampel

dipasang dalam botol kaca 15 ml dengan dot silicone yang sudah disterilkan, pads dasar botol diisi dengan

Phenol red + lactosa 3% sampai ujung apeks terendam kira-kira 1 mm, kemudian melalui orifis diteteskan 2

jenis mikro organisme rongga mulut dan saliva sintetis steril. Karena mikro organisme yang diteteskan

merupakan jenis mikro organisme yang memproduksi asam, maka bila mikro organisme telah mencapai

apeks akan merubah indikator phenol red dan lactosa 3% menjadi kuning. Evaluasi dilakukan dengan

mencatat jumlah hari yang dibutuhkan oleh mikro organisme untuk melewati panjang standard pengisian

sampai merubah indikator phenol red dan lactosa 3% menjadi kuning, dan data diuji secara statistik dengan

uji Anova; p=0,05. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan kebocoran antara

teknik k.l dan k.l.v.g.p, tetapi secara deskriptif pengisian secara kondensasi lateral vertikal gutta-percha

panas memberi waktu kebocoran lebih lama daripada teknik kondensasi lateral.
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